BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut:
1. Karakter masjid tradisional dan masjid modern

Karakter masjid tradisional dan masjid modern yang terdapat di Kecamatan Pauh dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama aspek bangunan. Dilihat dari bentuk bangunan antara masjid tradisional dan masjid modern tidak terdapat perbedaan yang signifikan. keduanya memiliki gaya arsitektur seperti masjid-masjid lainnya yang terdapat di Kota Padang. Perbedaan sedikit terlihat dari segi kelengkapan bangunan.  Masjid modern mulai memberi perhatian terhadap kelengkapan bangunan masjid untuk mengefektifkan pengembangan fungsi masjid. 

 Kedua aspek jamaah. Jamaah masjid tradisional masih bersifat tertutup dan sulit menerima berbagai perubahan yang datang dari luar. Sedangkan jamaah masjid modern sudah mulai bersikap terbuka terhadap berbagai perubahan yang terjadi. Ketiga  aspek ibadah. Hal yang paling menonjol dari pola ibadah jamaah masjid tradisional adalah khutbah Jumat berbahasa Arab dan sulu’. Di mana pola ibadah seperti ini tidak lagi di temukan di masjid-masjid modern. 

Keempat   manajemen pengelolaan masjid. Masjid-masjid tradisional masih belum di kelola dengan manajemen modern. Hal ini dapat dipahami dari struktur organisasi masjid yang belum jelas, administrasi masjid yang kurang tertata dengan baik, dan minimnya evaluasi terhadap berbagai kegiatan yang dilaksanakan. Sementara masjid modern sudah memiliki struktur organisasi yang baik meskipun terkadang ada yang kurang berfungsi. Dilihat dari segi pengelolaan administrasi pun sudah ada arsip-arsip masjid dan perpustakaan. Evaluasi program pun sudah mulai berjalan di masjid-masjid modern meskipun belum terlaksana secara maksimal.  Biasanya evaluasi ini dilaksanakan  pada rapat pengurus dalam jangka waktu tertentu.
2. Fungsi masjid tradisional dan modern

Dalam pengembangan fungsinya masjid tradisional lebih memberi perhatian terhadap aspek ibadah yaitu: ibadah shalat, zikir, sulu’ dan manasik haji.  Dalam bidang pembinaan dan pemberdayaan masyarakat masjid ini lebih fokus pada masalah pendidikan, di antaranya TPQ/TQA, wirid remaja, majelis ta’lim, peringatan hari-hari besar Islam, penyuluhan fadhilah amal, dan kajian ma’rifah. Untuk program pembinaan ekonomi dan kesehatan masyarakat kurang mendapat perhatian, meskipun program ini ada namun kurang berjalan dengan baik. 
Sedangkan masjid modern dalam pengembangan fungsinya dapat di bagi menjadi dua yaitu masjid akademik dan masjid non akademik. Masjid akademik lebih menitikberatkan pada fungsi ibadah dan pendidikan melalui berbagai kegiatan seperti bedah buku, diskusi ilmiah, taskif, dan wirid. Sedangkan pembinaan ekonomi dengan memberdayakan LAZIS. Kemudian pengembangan fungsi sosial masjid dengan cara menyediakan unit layanan konsultasi dan memberikan bea siswa kepada mahasiswa kurang mampu.

Pengembangan fungsi masjid modern non akademik, tidak hanya dalam bidang ibadah tetapi juga pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan sosial. Perhatian terhadap ibadah dan pendidikan antara masjid modern akademik dengan non akademik tidak terdapat perbedaan yang signifikan, kecuali perpustakaan masjid. Bagi masjid akademik keberadaan perpustakaan masjid tidak terlalu dibutuhkan karena sudah ada perpustakaan yang memadai di lingkungan kampus. 

Pembinaan ekonomi dan kesehatan masyarakat menjadi perhatian serius bagi masjid modern non akademik. Hal dapat di lihat dari program pengembangan ekonomi dan kesehatan, seperti koperasi masjid, unit usaha masjid, Arisan jamaah, pelayanan kesehatan, dan penyuluhan kesehatan. Untuk kegiatan sosial masjid modern berfungsi sebagai tempat konsultasi, tempat musyawarah, upacara pernikahan, pembinaan ukhuwah, ta’ziyah, menyantuni anak yatim dan fakir miskin. 
3. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan fungsi masjid

Di antara faktor pendukung pengembangan fungsi masjid di kecamatan Pauh adalah: pengurus masjid profesional yang mengerti tugas dan tanggung jawabnya, adanya dewan kesejahteraan masjid yang produktif, swadaya masyarakat yang tinggi dan mengoptimalkan LAZISWAF. 

Sedangkan faktor penghambat pengembangan fungsi masjid adalah lemahnya SDM pengelola masjid, manajemen masjid yang kurang baik, perbedaan pemahaman fiqih mengenai fungsi masjid, komunikasi kurang lancar antara pengurus masjid dan jamaah masjid, belum terbangunnya sinergi yang baik antara sesama pengurus masjid, keterbatasan dana, dan pembangunan masjid yang lebih berorientasi pada pembangunan fisik.  

B. Saran
1. Dalam usaha memakmurkan masjid dan  jamaahnya,  hendaknya pengelolaannya diserahkan kepada orang-orang yang berkompeten di bidangnya yaitu orang-orang yang mengerti tugas dan tanggung jawabnya, serta memahami fungsi-fungsi masjid.
2. Dalam meningkatkan SDM pengurus masjid yang profesional, hendaknya sering diadakan pelatihan-pelatihan keterampilan, seperti pelatihan manajemen masjid, manajemen dakwah masjid, manajemen keuangan masjid dan lain-lain. Pelatihan keterampilan ini dapat diwadahi oleh lembaga-lembaga yang berkompeten di bidang ini seperti Dewan masjid, Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid dan lembaga-lembaga lainnya.
